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Abstract 
This study aims to analyze the influence of discipline, supervision and work environment on the performance of Pauh Padang 

sub-district employees. The population in this study was all employees of the Pauh Sub-district Sub-district of Padang City. 

Sampling was carried out by total sampling technique or saturated sample and distribution of questionnaires to 36 

respondents. The data analysis technique uses multiple regression analysis. The results showed that (1) discipline has a 
positive and significant effect on performance, (2) supervision has a positive and significant effect on performance, (3) the 

work environment has a positive and significant effect on performance. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan, pengawasan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

camat Kecamatan Pauh Padang. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai Camat Kecamatan Pauh Kota Padang. 

Pengambilan sample dilakukan dengan teknik total sampling atau sampel jenuh dan penyebaran kuesioner kepada 36 
responden. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kedisiplinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, (2) pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, (3) 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Keywords: Kedisiplinan, Pengawasan, Lingkungan Kerja, dan Kinerja 

 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia, sebagai sumber daya teridentifikasi utama dari suatu organisasi, telah mendapat 

perhatian besar dari manajer SDM [1]. Untuk mengembangkan sumber daya manusia, organisasi mengadopsi 

teknik yang berbeda, mengatur berbagai program pendidikan teknis dan memperkenalkan karyawan baru pada 

budaya, nilai, keyakinan, filosofi dan proses organisasi sehingga karyawan memiliki arah yang jelas untuk 

mewujudkan tujuan individu dan organisasi. Kinerja pegawai pada dasarnya adalah hasil ayng dicapai dan prestasi 

yang dibuat di tempat kerja [2]. Kinerja karyawan mengacu pada konsekuensi atau aktivitas berorientasi tugas 

yang menunjukkan seberapa baik tugas atau tindakan ini diselesaikan oleh karyawan [3]. Faktor keberhasilan 

suatu organisasi tergantung pada kedisiplinan karyawannya, pengawasan yang baik dan lingkungan kerja yang 

memadai [2], [4]–[6]. Sifat disiplin diri dicirikan oleh kemampuan untuk memulai dan melaksanakan tugas, fokus 

pada tujuan (memotivasi diri sendiri), dan menunjukkan kegigihan bahkan dalam kondisi yang buruk. Semakin 

tinggi tingkat disiplin diri, semakin banyak peluang untuk mengakumulasi pengetahuan terkait pekerjaan yang 

akan dicari dan semakin banyak peluang untuk memperoleh keterampilan yang dibutuhkan organisasi akan 

digunakan. Individu dengan disiplin diri yang lebih besar adalah mereka yang dapat beradaptasi lebih baik dengan 

prosedur operasi standar perusahaan dan bekerja cukup baik. Akibatnya, seiring berjalannya waktu, selama masa 

jabatan organisasi mereka, mereka akan menyelaraskan perilaku kerja mereka lebih dekat dengan pedoman, 

kebijakan, dan budaya perusahaan mereka, yang akan menghasilkan kinerja yang lebih tinggi seperti yang 

ditentukan oleh perusahaan [5]. Selain kedisiplinan, pegawai juga membutuhkan pengawasan yang baik dari 

pimpinan. Pengawasan adalah menilai atau mengevaluasi bagaimana kinerja seorang pegawai apakah 

menyimpang atau tidak dan bila perlu diterapkan tindakan-tindakan korektif agar dapat meningkatkan kinerja 

pegawai dan mencapai tujuan yang diinginkan [7]. Lingkungan kerja juga mempengaruhi kinerja pegawai. 

Lingkungan kerja merupakan tempat dimana karyawan melakukan aktivitasnya, dimana hal tersebut dapat 

membawa dampak positif dan negatif bagi karyawan untuk mencapai hasil kerjanya. Lingkungan kerja yang 

kondusif akan berdampak baik bagi kelangsungan pekerjaannya, sedangkan lingkungan kerja yang kurang 

kondusif akan berdampak negatif bagi kelangsungan pekerjaannya [8]. 

Ground Theory pada penelitian ini  dapat dilihat sebagai perspektif dalam teori perilaku organisasi 

(organizational behavior) yang merujuk pada [9]–[11]. Sebagai teori kinerja menggunakan kinerja teoritis [12]–

[14]. Sebagai Pengawasan menggunakan teori Based on conservation of resources (COR) [15] dalam [16], teori 

disiplin [17], [18].  

Pencapaian kinerja Kantor Camat Kecamatan Pauh Kota Padang ditunjukkan oleh indikator yang 

diajukan pada survey yang dilakukan oleh Kantor Camat Kecamatan Pauh, Kota Padang. Selanjutnya, pada 

instrument yang dipakai untuk mengukur akuntabilitas kinerja yang dilakukan oleh Inspektorat setiap tahunan 
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seluruh OPD Kota Padang. Adapun instrument yang dipakai untuk mengukur indikator sasaran diatas adalah 

Laporan Hasil Evaluasi (LHE) SAKIP yang dikeluarkan oleh inspektorat. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

kinerja pelayanan Kecamatan Pauh berdasarkan mutu pelayanan berada pada nilai interval 83,79 dengan mutu 

pelayanan  B atau dapat dikatakan bahwa kinerja unit pelayanan berkategori Baik, tapi belum mendekati 100%. 

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh tingkat pengawasan pada saat jam kerja sedang berlangsung. Dikarenakan 

adanya mutasi pejabat struktural di lingkungan Pemerintah Kota Padang, pimpinan pada Kantor Camat 

Kecamatan Pauh dirotasi. Untuk sistem pengawasan yang diterapkan oleh pimpinan Kantor Camat Kecamatan 

Pauh belum maksimal. Dari data absensi pegawai Kantor Camat Kecamatan Pauh selama 5 bulan terakhir  diatas 

dapat diketahui bahwa pada bulan Januari terdapat 89 orang yang hadir terlambat dan sebanyak 69 orang tidak 

masuk kantor pada bulan Maret. Hal ini disebabkan karena masih rendahnya kedisiplinan pegawai.  Faktor lain 

disebabkan karena koneksi jaringan pada absensi online yang sering bermasalah, dan beberapa pegawai yang  

kurang mengerti mengalami kesulitan dalam perkembangan teknologi. Pegawai bisa disiplin dalam bekerja 

apabila ada pengawasan yang baik dari seorang pemimpin. 

Kedisiplinan akan menghasilkan kinerja yang lebih baik dan semangat yang tinggi dalam bekerja. Namun 

kenyataannya banyak pegawai memiliki disiplin yang rendah. Faktor penyebab rendahnya disiplin pada kantor 

camat kecamatan pauh kota padang adalah kurangnya ketegasan dan pengawasan dari pimpinan untuk 

menindalanjuti pegawai yang terlambat, tidak adanya sanksi bagi pegawai yang terlambat, jika dibiarkan maka 

akan terjadi pelanggaran terus menerus, nantinya akan menyebabkan penumpukan pekerjaan sehingga kinerja 

kurang maksimal. Selain itu, kurangnya lingkungan kerja yang memadai. Sebaiknya pimpinan perlu 

memperhatikan lingkungan kerja supaya kenyamanan kantor camat kecamatan pauh kota padang tetap terjaga 

dengan baik. Hal ini tentunya pimpinan memegang peranan penting dalam fenomena ini, kedisiplinan, lingkungan 

kerja yang nyaman, pengawasan yang baik dan bijaksana mengevaluasi kinerja pegawai dalam rangka 

meningkatkan kinerja yang lebih baik kedepannya. 

Sejalan dengan hasil penelitian [19] dimana kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja [8], [14]. Selain itu, pengawasan 

memliki pengaruh kuat terhadap kinerja [7]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

kedisiplinan, pengawasan dan lingkungan kerja serta implikasinya terhadap kinerja pegawai camat Kecamatan 

Pauh Padang. Secara akademis, manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan konseptual manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam peningkatan kedisiplina, 

pengawasan dan lingkungan kerja dalam rangka peningkatan kinerja SDM. Bagi peneliti lain, sebagai stimulus 

peningkatan kinerja SDM melalui model pengembangan, khususnya pada  sektor publik. Secara praktis, hasil 

kajian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Camat Pauh dalam menyempurnakan kekurangan-kekurangan 

yang ada hubungannya dengan peningkatan kinerja pegawai. Demikian pula untuk memberikan gambaran 

pemikiran bagi pimpinan dalam pengambilan keputusan dan penyempurnaan tata tertib internal. Terutama dalam 

meningkatkan kinerja pegawai melalui pengkondisian tugas dan tanggung jawab sesuai dengan program 

peningkatan kedisiplinan, pengawasan dan lingkungan kerja. 

Berdasarkan kajian teori yang telah dibangun dan diadopsi berdasarkan penelitian sebelumnya, maka 

kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan  kerangka konseptual diatas hipotesis penelitian adalah : 

H1: Diduga kedisiplinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai kantor Camat         Kecamatan Pauh Kota 

Padang  

http://jurnal.minartis.com/index.php/jppisb


ISSN : 2809-9508 
  

      

  

Jurnal Penelitian Dan Pengkajian Ilmiah Sosial Budaya (JPPISB) Vol.03 No. 01 Januari 2024       14 

Jurnal Penelitian Dan Pengkajian Ilmiah Sosial Budaya (JPPISB) 

Vol. 3 No. 1 Januari 2024 Hal. 12-17 

http://jurnal.minartis.com/index.php/jppisb 

 

H2: Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai kantor Camat         Kecamatan Pauh 

Kota Padang  

H3: Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai kantor Camat         Kecamatan Pauh 

Kota Padang  

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang 

dikumpulkan oleh orang untuk melaksanakan penelitian, data kuantitaf merupakan data asli atau data baru. 

Sumber data yang akan didapat kan dari instansi dimana penelitian dilakukan. Peneliti memdapatkan data dari 

hasil kusioner, wawancara, penyebaran angket dalam bentuk data-data lainnya mendukung penelitian yang dapat 

dari Kantor Camat Kecamatan Pauh Kota Padang [20]. 

Metode Pengumpulan Data 

 Menurut [20], metode pengumpulan data yang digunakan merupakan memakai kuisioner. Kuisoner ialah 

teknik pengumpulan data dengan cara penyebaran pertanyaan kepada responden buat dijawab. Untuk rancangan 

kuisioner akan di ajukan kepada responden memakai skala likert. Ada pula, observasi merupakan mengamati 

langsung suasana yang terjadi di lokasi penelitian. Wawancara ini dilakukan langsung berstruktur serta mendalam 

dengan informan dokumentasi untuk menggunakan dokumen tertulis gambar atau sumber tertulis. Berikutnya, 

kuesioner ialah bagi pertanyaan-pertanyaan kepada responden buat mengisi pertanyaan secara objektif [7]. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai kantor Camat Kecamatan Pauh Kota Padang. 

Pengambilan sample  menggunakan sample sebanyak total populasi dengan jumlah 36 pegawai Camat Pauh. 

Teknik pengumpulan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik total sampling atau sampel jenuh. 

Pernyataan kuesioner dibangun berdasarkan indikator peneliti sebelumnya. Variabel kedisiplinan terhadap kinerja 

diadopsi dari [14], pegawasan terhadap kinerja diadopsi dari [7], dan lingkungan kerja diadopsi dari [8]. Teknik 

analisis data dengan regresi linear berganda menggunakan SPSS. 

Teknik Analisi Data 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas merupakan uji yang menggunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang digunakan 

dalam suatu mengukur apa yang diukur. Menurut [21], uji validitas adalah setiap pernyataan yang diajukan dalam 

kuisioner kepada responden menampilkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuisioner dinyatakan valid sebab 

nilai tabelter pada taraf signifikansi, maka seluruh pertanyaan variabel tidak ada yang hilang. Sedangkan, Uji 

Realibilitas adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur, hal tersebut bisa berupa 

pengukuran dari suatu alat ukur yang sama. Item pertanyaan dapat dikatan reliabel apabila memiliki Cronbach’s 

Alpha > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa hasil Cronbach’s Alpha setiap variable lebih dari 0,60 maka 

dinyatakan reliabel. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis Regresi Linier Berganda adalah analisis yang terdapat dalam satu variabel terikat dal lebih dari 

satu variabel bebas. Berdasarkan alat ini dapat digunakan akan mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Model analisis regresi linier berganda dikemukakan dapat 

dirumuskan sebagai berikut [20]: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + + bnXn + e 

Keterangan : 

Y = Variabel Dependen,  

a  = Nilai Konstanta/parameter intercept X1, Xn = Variabel independen ke-i 

b1, bn = Nilai koefisien regresi/parameter koefisien regresi variabel independen. 

Hasil perhitungan dalam regresi linier berganda akan menghasilkan jawaban atas pernyataan hipotesis dan melihat 

besarnya nilainya pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji Hipotesis 

Uji T 

 Menurut [21], uji t parsial digunakan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh yang signifikan antara 

pemimpin terhadap motivasi kerja. Dengan asumsi bahwa jika signifikan nilai thitung yang dapat dilihat dari analisa 

regresi menunjukkan kecil dari a = 5%, berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Uji F 

 Uji f simultan bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen.  Pengujian dengan Uji F adalah dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada (α) = 5% (0.05). 

Analisis Koefisien Determinasi 
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 Koefisien determinasi merupakan salah satu unsur yang menjadi perhatian dalam analisis. Koefisien 

determinasi digunakan untuk melihat berapa besar pengaruh variabel X1, dan X2, (variabel independen) terhadap 

variabel Y (variabel dependen). Untuk melihat berapa besar pengaruh variabel X1, X2,terhadap Y, biasanya 

dinyatakan dalam bentuk persen (%). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 Profil responden pada penelitian bertujuan untuk melihat gambaran atau kondisi responden yang diteliti. 

Berdasarkan penyebaran 36 kuesioner yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan gambaran tentang profil 

responden dan data-data lainnya. Responden pada pegawai kantor Camat Kecamatan Pauh Kota Padang mayoritas 

karyawan berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan usia, didominasi oleh karyawan yang berusia 36 – 40 tahun. 

Mayoritas karyawan yang memiliki masa kerja 2 – 10 tahun. Paling banyak karyawan yang memiliki pendidikan 

terakhir Sarjana. Gaji yang diterima kisaran Rp.2.000.000,- – Rp.4.000.000,-. Mayoritas dengan status 

kepegawaian PNS. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Korelasi antara masing-masing indikator pada variabel terhadap total skor konstruk dari setiap variabel 

menunjukkan hasil yang valid, dan menunjukkan bahwa r hitung > r tabel dimana r-tabel bernilai 0.30. Dengan 

demikian indikator atau kuesioner yang digunakan oleh masing-masing variabel dinyatakan valid untuk digunakan 

sebagai alat ukur variabel. Sedangkan, hasil uji reliabilitas setiap item pertanyaan disiplin (X1), lingkungan kerja 

(X2) dan kinerja pegawai (Y) menghasilkan nilai alpha cronbach > 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel yang didukung oleh item pertanyaan yang valid dengan memiliki tingkat kehandalan yang tinggi 

dan reliabel (diterima). 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Bedasarkan hasil pengujian regresi linear berganda yang telah dilakukan pada variabel kedisiplinan, 

pengawasan dan lingkungan kerja, didapat hasil dimana ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai dapat dilihat : 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber : Data Primer, 2022 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa:  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e,   

  Y = 4,382 + 0,864X1 + 0,772X2 + 0,628X3 + e 

 

Dari persamaan regresi berganda diatas terlihat bahwa nilai konstanta sebesar 4,382 menunjukan bahwa 

tanpa adapun variabel bebas yaitu Kedisiplinan (X1), pengawasan (X2), dan lingkungan kerja maka kinerja 

Pegawai Kantor Camat Kecamatan Pauh Kota Padang tetap sebesar 4,382. Nilai koefisien Kedisiplinan (X1) 

bernilai 0,864. Hal ini menunjukan bahwa apabila kedisiplinan meningkat sebesar satu-satuan maka kinerja 

pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,864. Untuk Nilai koefisien pengawasan (X2) bernilai 0,772. Hal ini 

menunjukan bahwa apabila pengawasan meningkat sebesar satu-satuan maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat 

sebesar 0,772. Nilai koefisien lingkungan kerja (X3) bernilai 0,628. Hal ini menunjukan bahwa apabila lingkungan 

kerja meningkat sebesar satu-satuan maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,628. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T 

 Berdasarkan uji hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel kedisiplinan (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi (0.001) < 0.05. 

maka hipotesis (H1) diterima. Variabel pengawasan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi (0.003) < 0.05. maka hipotesis (H2) diterima. Sedangkan variabel 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Kedisiplinan 

Pengawasan 

Lingkungan  

4.382 

.864 

.772 

.628 

9.265 

.238 

.323 

.244 

 

.463 

.448 

.376 

.469 

3.406 

3.201 

2.428 

.535 

.001 

.003 

.015 
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lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dikarenakan nilai 

signifikansi (0.015) < 0.05. maka hipotesis (H3) diterima. 

 

Uji F 

 Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen secara bersama sama (serentak) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji f dapat dilihat pada tabel 2. adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Uji F 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 Regression 954.584 2 477.292 31.286 .000b 

1 Residual 501.054 33 15.183 

 Total 1466.750 35  

 Sumber : Data Primer, 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui uji hipotesis (f) adalah sebagai berikut : Berdasarkan uji 

hipotesis secara simultan (uji f) menunjukkan bahwa variabel yaitu kedisiplinan, pengawasan dan lingkungan 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi (0.000) < 

0.05. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka dapat diketahui hasil koefisien determinasi 

sebagaimana yang dijelaskan pada tabel 3. sebagai berikut 

Tabel 3. Analisis Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .783a .623 .638 4.361 

     Sumber : Data Primer, 2022 

 

Hasil nilai koefisien determinasi terletak pada tabel Adjusted R Square dengan nilai 0,638. Hal ini berarti 

pengaruh variabel bebas seperti Disiplin Kerja (X1) dan Pengawasan (X2) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja 

Pegawai (Y) sebesar 63,8% sedangkan sisanya 36,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, diperoleh kesimpulan bahwa 

kedisiplinan, pengawasan dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Camat Kecamatan Pauh Padang. Saran bagi  perusahaan, perlu meningkatkan kedisiplinan, misalnya dengan 

menempatkan peralatan kantor pada tempatnya setelah digunakan karena penilaian responden terhadap penyataan 

tersebut merupakan penilaian paling terendah pada variabel disiplin. Mengurangi permasalahan tersebut dapat 

dilakukan dengan menekankan kepada pegawai agar menerapkan sikap komitmen yang tinggi dalam bekerja, 

yaitu dimulai dengan kenali diri dan mengetahui kekuatan dalam diri, mengevaluasi pekerjaan pada saat ini, dan 

menumbuhkan rasa  cinta dan bahagia dengan pekerjaan tersebut. Pada variabel pengawasan perlu ditingkatkan 

pada pengawasan merubah standar kerja dan memberikan peringatan kepada pegawai karena penilaian responden 

terhadap penyataan tersebut merupakan penilaian paling terendah pada variabel pengawasan. Mengurangi 

permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan mengajak pegawai untuk melaksanakan pekerjaan sesuai sesuai 

standar yang ditentukan yang dibekali dengan pemberian pelatihan kerja. Mengenai lingkungan kerja perlu lebih 

diperhatikan dengan menyediakan tempat yang kondusif dan nyaman bagi pegawai agar pegawai bisa melahirkan 

ide-ide yang kreatif dalam menjalankan pekerjaan secara berkelompok sehingga dapat meningkatkan kinerja 

pegawai kedepannya. Sedangkan, saran bagi peneliti selanjutnya perlu menambah variabel-variabel yang paling 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, serta menggunakan sampel yang lebih banyak supaya penelitian yang 

dilakukan memiliki hasil yang lebih baik dari penelitian ini. 
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